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Bush Jambu biji (Psidium Gusaisvs.L) meriupakan buah

vang tidak asing lagi bagi masyaraskst Indonesia. Penelitian
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Centang pembuatan sale jambu biji ini dimaksudkan untuk
mengetahui pengaruh warns dsging buah, serts gulas yang
ditsmbahksan terhadap sale jambu biji yangldihasilkan. Dengan
harapan dapat diketshui pada konsentrssi gula berapa sertsa
warna daging bush yang mans yang dsapat menghasilkan ssale
jambu biji dengan mutu yang psaling baik.

Buash jambu biji vang digunakan terdiri dari satu
species déngan tiga macam warna daging buah vang berbeds,
vaitu merah, putih, dan Campuran merah putih. Pada setiap

macam warna daging bush ditambahkan gula dengan bermacam

konsentr551, yaitn 0 persen, 10 persen, 20 persen, dan 30
persen.

Pengamatan dilakuksn terhadap produk sale Jambu biji
vang meliputi : kadar sir, kadar gula total, kekerasan sale,
serta sifat organoleptik ssale.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan penambahan
gula berpengaruh nyats terhadsp snalisis vang dilskukan,
baik terhadap kadar asir, kadar guls totalnya maupun kekers-~
san daril sale yang dihasilksan. Sedang variasi warna daging
bush Lidak memberikan béda yang nysts terhadap sale jambu
biji vang dihasilkan. Hasil pengujian didapat bahwa sale
vang dibust dendan perlakuan pensambsahan gula 30 persen
mérupakan sale yang psaling disukai, baik sale tersebut

dibusat dari jambu biji merah, putih maupun campuran.



